
1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bidang kajian sintaksis salah satunya konjungsi. Sintaksis menganalisis

mengenai frase, klausa dan kalimat. Adapun konjungsi menelaah tentang kata

tugas yang digunakan untuk menggabungkan dua kalimat yang setara. Pernyataan

ini diperkuat oleh beberapa argumen dari ahli bahasa. Menurut Rohmadi

(2010:38) konjungsi adalah kata tugas yang berfungsi menghubungkan dua satuan

bahasa yang setara seperti kata dengan kata, frase dengan frase, atau klausa

dengan klausa. Seperti yang diungkapakan oleh Chaer (2009:81) konjungsi adalah

kategori yang menghubungkan kata, klausa, atau kalimat dengan kalimat bisa

juga antar paragraf dengan paragraf.

Penelitian ini meneliti tentang konjungsi koordinatif dan konjungsi

subordinatif. Konjungsi koordinatif untuk menghubungkan dua atau lebih unsur

yang sama pentingnya atau setara. Sedangkan konjungsi subordinatif

menghubungkan dua atau lebih klausa yang memiliki status sintaksis yang sama.

Konjungsi koordinatif dan subordinatif lebih sering digunakan oleh pengguna

bahasa untuk menggabungkan dua kalimat dalam sebuah artikel.

Konjungsi sering digunakan diberbagai artikel. Contoh konjungsi dan

pada kalimat Fahman dan adiknya termasuk dua bersaudara yang kaya raya.

Paragraf yang berupa wacana singkat seperti contoh itu memiliki penanda kohesi
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dan, yakni Fahman dan adiknya. Konjungtor dan berfungsi menghubungkan

antara kata Fahman dengan adiknya. Pemanfaatan konjungsi lebih dipilih oleh

masyarakat karena lebih mudah diucapkan serta lebih efektif dalam

berkomunikasi baik lisan maupun tulisan.

Penggunaan konjungsi koordinatif dan subordinatif sering digunakan

dalam penulisan artikel. Tanpa adanya penggunaaan konjungsi, para pembaca

akan salah kaprah dalam menggunakan bahasa. Dampak kesalahan tersebut dapat

berpengaruh terhadap perkembangan bahasa Indonesia. Setiap pengguna bahasa

harus memerhatikan penggunaan konjungsi sehingga kesalahan yang ada dapat

diminimalisir.

Pemanfaatan konjungsi dijumpai di berbagai media khususnya media

cetak (koran). Solopos adalah salah satu media cetak yang sering menggunakan

konjungsi dalam penulisan artikel. Surat kabar Solopos memuat berita yang lebih

luas dan bermanfaat bagi masyarakat. Karena mencakup berita-berita yang baru

dan jumlah percakapannya tidak terbatas.

Solopos terdiri dari berbagai rubrik, diantaranya rubrik hukum dan

kriminal. Saat ini di berbagai surat kabar khususnya Solopos memuat atau

menuliskan berita-berita yang terkini kaitannya dengan permasalahan hukum dan

kriminal di Indonesia. Rubrik hukum dan kriminal menjadi salah satu rubrik yang

selalu diminati oleh pembaca. Melalui rubrik tersebut, pembaca dapat

memperoleh informasi mengenai masalah hukum dan kriminal yang sedang

terjadi.
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Di dalam rubrik hukum dan kriminal surat kabar Solopos banyak

ditemukan penggunaan konjungsi. Salah satunya konjungsi dan yang terdapat

pada kalimat “Upaya pemerintah dan aparat kepolisian untuk menurunkan tingkat

kecelakaan pemudik dalam operasi ketupat 2013 tampaknya tidak sia-sia”

(Solopos,19 Agustus 2013 ) yang digunakan dalam penulisan artikel di rubrik

hukum dan kriminal. Adanya konjungsi dalam penulisan artikel dapat

memperbaiki struktur kalimat. Hal ini membuat pembaca lebih mudah menyerap

dan memahami informasi yang disampaikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti melakukan penelitian

tentang penggunaan konjungsi koordinatif dan konjungsi subordinatif pada rubrik

hukum dan kriminal dalam surat kabar Solopos. Penggunaan konjungsi

koordinatif dan konjungsi subordinatif pada rubrik  tersebut kemudian dianalisis

sehingga dapat ditemukan bentuk-bentuk konjungsi koordinatif dan konjungsi

subordinatif dalam rubrik hukum dan kriminal. Dengan adanya penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmu di

dunia sintaksis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka rumusan masalah yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaiamana bentuk konjungsi koordinatif yang terdapat dalam rubrik Hukum

dan Kriminal dalam surat kabar Solopos edisi Agustus-Oktober 2013?
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2. Bagaimana bentuk konjungsi subordinatif yang terdapat dalam rubrik Hukum

dan Kriminal dalam surat kabar Solopos edisi Agustus-Oktober 2013?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Mendeskripsikan bentuk konjungsi koordinatif yang terdapat dalam rubrik

Hukum dan Kriminal dalam surat kabar Solopos edisi Agustus-Oktober 2013.

2. Mendeskripsikan bentuk konjungsi subordinatif yang terdapat dalam rubrik

Hukum dan Kriminal dalam surat kabar Solopos edisi Agustus-Oktober 2013.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang baik harus bermanfaat bagi peneliti, pembaca, dan

masyarakat. Adapun manfaat penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai

penggunaan dan bentuk-bentuk konjungsi koordinatif dan subordinatif dalam

surat kabar Solopos.

2. Manfaat Praktis

a. Mempermudah memahami konjungsi koordinatif dan subordinatif.

b. Memberikan bahan acuan bagi pembaca dan calon peneliti lain yang

berkaitan dengan konjungsi koordinatif dan subordinatif.


